
TESIS

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PEMANFAATAN
SUMBER DAYA GENETIK DAN PENGETAHUAN

TRADISIONAL

BETHO DEUS PANGESTU
No. Mhs. : 135202005/MIH

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM
PROGRAM PASCA SARJANA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2016



ii

TESIS

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PEMANFAATAN
SUMBER DAYA GENETIK DAN PENGETAHUAN

TRADISIONAL

BETHO DEUS PANGESTU
No. Mhs. : 135202005/MIH

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM
PROGRAM PASCA SARJANA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2016









vi

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji: (1) perlindungan
hukum terhadap pemanfaatan sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional,
(2) kedudukan masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya genetik dan
pengetahuan tradisional.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perbandingan hukum. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder berupa bahan hukum
primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan. Analisis data dalam penelitian ini diolah secara sistematis dengan
membuat klasifikasi terhadap data yang dikumpulkan baik data primer maupun
data sekunder. Proses analisis bahan sekunder (hukum primer dan sekunder)
dilakukan secara deskriptif, interpretasi hukum, analisis kualitatif, dan penarikan
kesimpulan. Bahan hukum sekunder dideskripsikan yang mendukung analisis
permasalahan penelitian dipaparkan dengan mengemukakan dasar
argumentasinya.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa perlindungan hukum terhadap
pemanfaatan sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional dalam Protokol
Nagoya adalah berupa pemberian landasan pengakuan atas pemanfaatan sumber
daya genetik dan pengetahuan tradisional bagi para pihak. Pemberian landasan ini
terkait dengan izin akses dan pembagian keuntungan yang adil terhadap
pemanfaatan sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional. Pembagian
keuntungan yang adil kemudian diimplementasikan dalam Kesepakatan Bersama
(Mutually Agreed Terms). Protokol Nagoya mengakui kedudukan masyarakat adat
dalam pemanfaatan sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional yaitu turut
serta di dalam pemberian izin untuk akses pemanfaatan sumber daya genetiik dan
pengetahuan tradisional (PADIA/Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal) dan
memiliki hak terkait pembagian keuntungan yang adil. Protokol Nagoya tidak
secara eksplisit memberikan pengaturan tentang cara-cara bagi masyarakat untuk
mempertahankan hak. Pembagian keuntungan yang adil didasarkan pada
hubungan kontraktual, sehingga dalam hal ini peran pemerintah sebagai subjek
hukum perjanjian internasional menjadi sangat penting untuk menjamin hak-hak
dari masyarakat adat dalam hal pemanfaatan sumber daya genetik dan
pengetahuan tradisional.

Kata-kata kunci: sumber daya genetik, pengetahuan tradisional, Protokol
Nagoya
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ABSTRACT

This study aims to identify and assess: (1) protection of the law against the
use of genetic resources and traditional knowledge, (2) the position of the public
in the use of genetic resources and traditional knowledge. This research is a
normative law. The approach used in this study is a comparative law approach.
The data used in this research is secondary data from primary and secondary legal
materials. The methods of data collection in this research is the study of literature.
Data analysis in this research is processed systematically by making the
classification of the data collected both primary data and secondary data. The
process of analysis of secondary sources (primary and secondary law) is a
descriptive, legal interpretation, qualitative analysis, and conclusion. The
secondary law that support the analysis described research problems presented by
stating the basic argument. The results show that the forms of legal protection
against the use of genetic resources and traditional knowledge in the Nagoya
Protocol is a form of recognition of the foundation of the utilization of genetic
resources and traditional knowledge for the parties. This recognition is associated
with authorized access and equitable sharing of benefits of the utilization of
genetic resources and traditional knowledge. Equitable sharing of benefits is then
implemented in a Mutually Agreed Terms. The Nagoya Protocol recognizes the
position of indigenous peoples in the utilization of genetic resources and
traditional knowledge, i.e their  participation  in the granting of licenses for access
to genetic resources and traditional knowledge (Prior Informed Consent) and
rights related to equitable sharing of benefits. The Nagoya Protocol does not
explicitly provide the settings on ways for the people to retain the rights.
Equitable sharing of benefits based on a contractual relationship, so in this case
the role of government as a subject of international treaty law becomes very
important to guarantee the rights of indigenous peoples in terms of utilization of
genetic resources and traditional knowledge.

Key words: genetic resources, traditional knowledge, The Nagoya Protocol
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